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Abstrak: Manajemen Mutu Terpadu atau sering disebut Total Quality Mangement (TQM) adalah
suatu sistem manajemen kualitas yang berfokus pada pelanggan,dengan melibatkan semua sumber
daya manusia yang dimiliki suatu organisasi dalam upaya melakukan peningkatan dan perbaikan
yang berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi total quality
management pada lingkungan pendidikan melalui pendekatan metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan menggunakan studi literasi ,dimana bahan-bahan yang telah dikumpulkan seperti jurnal-
jurnal ilmiah,ditelaah serta dikaji dan selanjutnya disajikan .

Kata kunci: Total Quality Management, institusi pendidikan

Abstract : Integrated quality management or often called total quality management (TQM) is a
system of quality management system that focuses on customers,by involving all humanresources of
an organization in an effort to make continuous improvment and improvment. This study aims to
analyze the implementation of total quality management in the educational environment trough a
descriptive qualitative researce method approach using literacy studies,where the materials that have
been collected,such as scientific journals,are reviewed and reviewed and then presented.
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PENDAHULUAN

Kesuksesan pada bisnis dunia pendidikan tidak terlepas dari manajemen strategi dan
kemampuan organisasi menerima tuntutan perubahan dalam era teknologi, sehingga dapat
berkompetisi atas tuntutan perubahan tersebut,ssumber daya manusia sebagai aset terpenting dapat
menerima hasil yang optimal. Hurriyati (2009:157) menyatakan bahwa: “Dalam jasa, produk atau
jasa yang ditawarkan kepada mahasiswa adalah reputasi/mutu pendidikan yang baik, prospek yang
cerah bagi mahasiswa setelah lulus dari perguruan tinggi, dan pilihan konsentrasi yang bervariasi
sesuai dengan bakat dan minat”. Implementasi Total Quality Management dalam dunia pendidikan
sangat relevan. Total Quality Management menggunakan strategi, data, dan komunikasi yang efektif
untuk mengintregrasikan kedisiplinan, kualitas ke dalam budaya dan kegiatan-kegiatan organisasi.
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Tujuan penerapan Total Quality Management untuk mencapai keberhasilan jangka panjang
melalui kepuasan pelanggan. Dalam TQM semua anggota organisasi harus berpartisipasi dalam
melakukan peningkatan proses, produk, serta layanan.

Ada Delapan elemen pokok dalam sistem manajemen Total Quality Management diantaranya:
. Fokus pada pelanggan
. Keterlibatan karyawan secara keseluruhan.

. Pemusatan perhatian pada peningkatan proses

. Sistem yang terintegrasi dalam internal organisasi

. Pendekatan Strategi dan Sistematik. 6. Peningkatan yang berkesinambungan
. Keputusan berdasar fakta

. Komunikasi.

Endang Sugiarti (2020:693) :“ Pemenang tidak lagi ditentukan oleh modal yang besar ,namun
bergantung seberapa baik mereka beradaptasi dengan perubahan, dan melahirkan strategi
pemasaran yang tepat’. Total Quality Manajemen adalah salah satu model atau metode yang
digunakan untuk meningkatkan mutu didalam lembaga pendidikan yang paling efektif.

Penelitian terdahulu tentang Total Quality Management telah banyak dilakukan. Wiyono
(2013) meneliti tenteng TQM untuk meningkatkan mutu sekolah pada sekolah menengah, sedangkan
Rahmah (2018) meneliti tentang faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi di
sekolah. serta Risa Supariana dkk (2020) meneliti tentang implementasi total quality manajement
dalam peningkatan pelayanan pendidikan. Dari ketiga penelitian tersebut
mengambarkantanggungjawab pendidikan, kualitas siswa didik, bukan hanya berada pada institusi
pendidikan saja, namun sudah menjadi tanggung jawab semua pihak yang berkepentingan.

O NO D WDNPFP

METODE

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi literatur, dengan cara mengumpulkan bahan materi yang bersumber dari buku,jurnal, dan
sumber lainnya.Semua bahan dikumpulkan lalu dipelajari dan dipahami untuk selanjutnya hasil
penelusuran ini dituangkan dalam artikel ini secara sistematis. = metode penelitian deskriptif akan
menyajikan bagaimana teori Total Quality Management diimplementasikan pada institusi pendidikan
dimana penulis sedang menempuh studi .

PEMBAHASAN

Menurut Salis (2006) Total Quality Management merupakan paradigma tentang perbaikan
secara terus menerus dan berkesinambungan yang dapat memberikan seperangkat alat kepada
setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para pelanggannya pada saat ini
dan untuk masa yang akan datang.

Prinsip-prinsip Total Quality Manajemen, diantaranya meliputi :

1. Komitmen Manajemen
- Rencanakan : Tetapkan tujuan dan proses yang diperlukan untuk memberikan hasil yang
tepat, sesuai dengan persyaratan pelanggan dan kebijakan organisasi.
- Lakukan : Menerapkan Proses
- Periksa : Pantau dan ukur proses dan produk terhadap kebijakan, tujuan dan persyaratan
untuk memastikan kepatuhan yang ketat kepada mereka dan pelaporan hasil yang terinci.
- Bertindak : Ambil tindakan untuk terus meningkatkan proses kerja.
2. Pemberdayaan Karyawan
Praktek manajemen dalam berbagai informasi penghargaan dan keselarasan dengan
karyawan sehingga mereka dapat mengambil inisiatif dan membuat keputusan untuk
memecahkan masalah, meningkatkan kinerja dan meningkatkan pelayanan.
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3. Pengambilan Keputusan berdasarkan fakta.

Untuk mengetahui seberapa baik oerganisasi melakukan data pada kinerja diperlukan. Total
Quality Management mensyaratkan bahwa organisasi terus mengumpulkan dan menganalisa
data untuk meningkatkan akurasi pengambilan keputusan dan memungkinkan berbasis prediksi
tentang sejarah masa lalu.

4. Peningkatan Berkelanjutan

Ini melibatkan identifikasi tolak ukur praktik terbaik dan menanamkan rasa memiliki
karyawan atas proses tersebut.

5. Fokus Pelanggan

Sebuah organisasi harus mendefinisikan semua proses dan fungsinya dengan sudut
pandang pelanggan. Ini termasuk kemitraan pemasok, hubungan pelayanan dengan pelanggan
internal, dan kepuasan atas kebutuhan pelanggan.

Lebih lanjut dari prinsip-prinsip dalam TQM (manajemen mutu terpadu)harus dibangun atas
dasar 5 pilar sistem yaitu ; Prodik,Poses,Organisasi,Pemimpin, Komitmen.Produk (jasa) adalah
titik sentral tujuan dan pencapaian organisasi.Mutu dalam produk tidak mungkin ada tanpa mutu
didalam proses.mutu di dalam proses tidak mungkin ada tanpa organisasi yang tepat.Organisasi
yang tepat tidak mungkin ada tanpa pemimpin yang cakap.Komitmen yang kuat dari semua
komponen adalah mutlak keberadaannya.

MenurutSlamet(Rajagukguk,2009) terdapat empat usaha mendasar yang harus dilakukan
dalam suatu lembaga pendidikan ,yaitu ;

Meniptakan situsi win — win solution diantara pihak yang berkepentingan dengan lembaga
pendidikan.Dalam hal ini antara pemimpin lembaga dengan staf lembaga harus menjadi kondisi
yang saling menguntngkan dalam rangka meraih mutu produk(jasa) dari lembaga tersebut.
Bertumbuh kembangnya motivasi pada setiap orang yang terlibat dalam proses meraih mutu
meningkat terus menerus ,sehingga sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelangganya.
Setiap pemimpin harus berorientasi pada hasil jangka panjang,maka harus diakukan secara
konsisten dan terus menerus.

Dalam manajemen mutu terpadu harus dikembangkan kerjasama antar seluruh pelaku, tidak ada
persaingan di internal yang akan mengganggu proses pencapaian hasil mutu.Mereka adalah
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain hingga menghasilkan mutu yang
diharapkan.

Manfaat manajemen mutu terpadu (TQM),

Menurut Hassel,ada beberapa manfaat bagi organisasi/ perusahaan /lembaga,adalah

(Nasution,2005:366) yaitu:

1. Proses desain produk menjadi lebih efektif,yang akan berpengaruh pada kinerja kualitas yaitu

2.

keandalan produk, produk features dan serviceability.

Pada proses produksi mengakibatkan produk yang dihasilkan sesuai standar,meniadakan
pengerjaan ulang,mengurangi waktu kerja,mngurangi keja mesin dan menghemat penggunan
material.

Hubungan jangka panjang dengan pelanggan akan berpengaruh positif bagi kinerja
organisasi.

Sikap pekerja yangbaik akan menimbulkan partisipasi dan komitmen pekerja pada kualitas,rasa
bangga maka par pekerja akan bekerja dengan optimal,perasaan tanggung jawab atas tugas yang
diembannya.

Begitu besarnya pengaruh positif dan menguntungkan dengan penerapan metode

TQM/menejemen mutu terpadu pada institusi pendidikan yang diharapkan dapat meningatkan
kualitas pendidikan di negara kita Indonesia ,
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Bagi Intitusi/ lembaga, manfaat TQM adalah ;

Terdapat perubhan kualitas produk dan pelayanan.
Staf lebih termotivasi

Produktivitas akan meningkat

Biaya turun

Produk cacat berkurang

Permasalahan akan diselesaikan dengan cepat.

-0 o0 T

Manfaat TQM bagi Staf Organsasi antara lain:
a. Pemberdayaan

b. Lebih terlath dan terampil
c. Lebih dihargi dan diakui.
Bagi institusi dimasa yang akan datang ,TQM dapat bermanfaat ,antara lain:
a. Menjadikan institusi sebagai pemimpin dan bukan hanya sebagai pengikut.
b. Memiliki Peragkat kerja yang handal
c. Institusi akan lebih peka terhadap kebutuhan pelanggan
d. Memiliki Institusi yang sip dan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan dan zamannya.
e. Tercipta keharmonisan sebuah tim atau staf antar departemen akan leih mudah berkomunikasi
KESIMPULAN

Total Quality Manajemen adalah pendekatan untuk mengelola organisasi yang menekankan
pada peningkatan kualitas berkelanjutan dan kepuasan pelanggan, memerlukan penerapan secara
sistematis dan pendekatan untuk mengelola proses organisasi melibatkan pembentukan struktur
seperti Tim dan dewan peningkatan kualitas, mempertahankan fokus pada tujuan dan
memberlakukan proses perbaikan organisasi terus menerus dan berkelanjutan.Mutu sebagai konsep
relatif dapat dipahami sebagai atribut atau layanan,mutu dapat dinilai terus menerus.Mutu merupan
produk kontekstual yakni apa yang dianggap bermutu saat ini belum tentu dianggap bermutu esok
hari.Mutu pada konsep relatif merupakan sebuah proses yang mengarah ada dua aspek yaitu
tindakan spesifikasi dan mencari pelangganyag mmbutuhkan .

Indonesia membutuhkan sebuah kualitas pendidkan yang bermutu sehingga dapat bersaing
dengan negara lain .maka implementasi TQM/manajemen mutu terpadu sebuah alat untuk solusi hal
tersebut. Begitu banyak manfaat yang dapat diraih baik untuk lembaga maupun untuk pelanggan
terpuaskan,kualitas pelayanan akan meningkat,seluruh staf akan termotivasi,biaya operasi akan
menurun dan permasalahan yang timbul akan cepat teratasi.
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